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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisi tentang 

perkawinan dengan sinamot menggabungkan perkawinan adat batak dengan 

berdasarkan undan-undang perkawinan terkhususnya bagi masyarakat adat batak 

dikota Surabaya dan mengetahui hambatan dan akibat ketidak adanya sinamot 

dalam suatu perkawinan bagi masyarakat adat batak terkhusunya dikota Surabaya. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian yuridis empiris dengan teknik 

pengumpulan data dan juga wawancara dengan penetua adat dengan secara 

penelitian lapangan yang melihat serta mengamati penerapan sinamot dalam 

perkawinan masyarakat adat. Analisis data yang digunakan adalah kualitatif 

terhadap data primer dan data skunder. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa berkembangnya waktu budaya semakin ditinggalkan dan terancam 

keberadaannya dan menjadikan perkawinan hanya sebatas mengikuti aturan 

menurut pasal 2 undang-undang nomor 74 tentang perkawinan saja. Akan tetapi 

masyarakat adat batak yang berdomisili Surabaya masih berpegang terhadap 

tradisinya, yang dimana perkawinan masih diberlangsungkan dengan perkawinan 

adat atau menggunakan sinamot. Namun dalam pelaksanaannya sering terjadi 

ketidak cocokan dalam pemenuhan mahar (sinamot) dalam perkawinannya yang 

mengakibatkan perkawinan dapat dibatalkan. Sebab pada dasarnya masyarakat 

adat batak akan mengakui sebuah perkawinan jika terjadinya sinamot didalamnya 

sebagai terjadinya ikatan marga antara kedua pasangan yang akan diikat secara 

hukum serta adat yang dipercayainya dalam pesta perkawinan. 

 

Kata kunci: Sinamot, Perkawinan Adat Batak, Adat Batak.
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